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دَ إنَّ  مَح رّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ   الْح ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إّليَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلاَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لَا  أَنح  هَدُ  وَأَشح لهَُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لهَُ  وَرَسُولهُُ   مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه أَنه  هَدُ  وَأَشح لهَُ  شَريّكَ  لَا 

عَلَىو  لامَُ  وَالسَّ لاةَُ  المجاهدين    الصَّ وقاَئدّ  المتقيْ  إمامّ   َ يْح
َ

العالم رَبهّ  وَحَبّيحبّ  بّهّ  حَبّيحبّنَا  وَصَحح آلهّّ  عَلَى  وَ  دٍ  مَُُمَّ  سَيهّدّنََ 
يحنّ  وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ ي َ وأنصاره وجنوده  مّ الدهّ دُ«. وح ا بَ عح  أمَه

صّيحكُمح   اّلله،  عّبَادَ   فَ يَا يَ   أوُح وَى  وَإّيََّّ نَ،   فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتَّ قح قُوح  : الحعَزيّحزّ   كّتَابهّّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّ
نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

 

Khutbah I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas segala limpahan nikmat dan 

karunia-Nya kepada kita. Salawat teriring salam semoga tercurah kepada junjungan alam, Nabi 

Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga hari akhir. 

 

Setiap muslim mendambakan keberkahan dalam hidupnya pada segala hal yang dialami dan 

dikerjakannya. Itulah yang dihasilkan dari basis Iman dan takwa sebagaimana bunyi firman 

Allah, 

 

ضّ وَلٰكّنح كَذَّ  َرح مَاۤءّ وَالاح نَ السَّ نَا عَلَيحهّمح بَ ركَٰتٍ مهّ لَ الحقُرٰى اٰمَنُ وحا وَات َّقَوحا لفََتَحح سّ وَلَوح انََّ اهَح نٰٰمُح بِاَ كَانُ وحا يَكح نَ بُ وحا فاََخَذح  بُ وح
Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan melimpahkan kepada 

mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), 

maka Kami siksa mereka sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan. (QS al-A’raf: 96). 

 
Karena itu sudah selayaknya setiap muslim merawat bahkan meningkatkan kadar keimanan 

dan ketakwaannya. Keberkahan adalah sebuah kebaikan serta kemanfaatan yang terus 

bertumbuh dan berkembang. Ia bisa berwujud pada apa yang diraih atau pada apa yang 



dihindarkan Allah, entah kemudaratan atau musibah yang memerlukan dana besar untuk 

mengatasinya. 

 

Datangnya keberkahan pada waktu atau tempat adalah: 

Pertama, seperti difirmankan Allah Sang Pemilik keberkahan,  tentang empat bulan yang mulia 

atau bulan haram. Puncaknya adalah bulan Ramadhan. 

 

ضَ مّن ح  َرح مَاوَاتّ وَالْح مَ خَلَقَ السَّ راً فّ كّتَابّ الِلَّّ يَ وح هُورّ عّنحدَ الِلَّّ اث حنَا عَشَرَ شَهح ةَ الشُّ ينُ   أرَحبَ عَةٌ حُرمٌُ هَا إّنَّ عّدَّ لّكَ الدهّ ذَٰ
ركّّيَْ كَافَّةً كَمَا يُ قَاتلُّونَكُمح كَافَّةً وَاعحلَمُوا أَنَّ الحقَيهّ    الِلََّ مَعَ الحمُتَّقّيَْ مُ فَلَا تَظحلّمُوا فّيهّنَّ أنَ حفُسَكُمح وَقاَتلُّوا الحمُشح

 

Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah 

di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah 

(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang 

empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi 

kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (QS 

at-Taubah: 36) 

 

Kedua, seperti yang disabdakan dan disebutkan oleh Rasul saw. Misalnya terkait dengan  bulan 

Sya'ban, beliau mengisinya dengan memperbanyak puasa agar tidak lalai di dalamnya. Lalu 

bulan Syawwal menjadi bulan dimulainya berihram untuk melaksanakan Haji dan Umroh. 

 

Ketiga, bulan yang Allah pilih sebagai waktu terjadinya peristiwa yang penuh berkah seperti  

bulan Rabiul Awwal dan semua bulan yang menjadi waktu pelaksanaan ibadah umrah, menjadi 

waktu untuk memperbanyak ibadah ubudiyah dan ibadah sosial (ijtima'iyyah). Ia menjadi 

penghias (tahliyah) bulan yang bersangkutan. Bersamaan dengan itu, kaum muslimin didorong 

untuk menghindari (takhliyah) semua yang menodai kehormatan bulan tersebut. Sebab, 

mencela dan menodainya berarti mencela Penciptanya.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Sebagai wujud ta'abbudan dan ta'adduban terhadap Allah, sangat penting untuk banyak berdoa 

memohon keberkahan sebanyak doa yang diajarkan Rasulullah saw. Bahkan lebih sering dan 

lebih banyak sesuai anjuran dalil umum dari Alquran dan Sunnah. Di antarnya 

 

راً كَثّيراً  يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ آمَنُوا اذحكُرُوا الِلََّ ذكّح
Wahai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang 

sebanyak-banyaknya. (QS al-Ahzab: 41). 

 

Sementara contoh dari Nabi saw,  

 

يَانهّّ  ُ عليه وسلَّمَ يَذحكُرُ الِلََّ علَى كُلهّ أحح  كانَ النبيُّ صَلَّى الِلَّ
 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdizkir kepada Allah di setiap keadaannya. (HR Muslim) 

 

Beliau juga bersabda, 

مّ مّائةََ مَرَّةٍ  تَ غحفّرُ الِلََّ فِّ الحيَ وح   إّنَّهُ ليَُ غَانُ عَلَى قَ لحبِ وَإّنّهّ لَْسح
 



“Sesungguhnya benar-benar terhalang atas hatiku dan sungguh aku benar-benar 

berisatighfar kepada Allah dalam sehari sebanyak 100 kali.” (HR Muslim) 

 

Berkesinambungan dalam melakukan ibadah adalah wujud memuliakan bulan Rajab, Sya’ban, 

dan Ramadhan. Disebutkan oleh ulama bahwa bulan Rajab adalah bulan untuk menanam, bulan 

Sya'ban adalah bulan menyirami tanaman tersebut, dan bulan Ramadhan adalah bulan untuk 

memanennya. 

 

Di samping itu, hal yang juga niscaya untuk dilakukan adalah memohon keberkahan. Hal itu 

setelah memastikan apa yang dikonsumsi adalah halalan thoyyiban. Dari sana ada harapan 

untuk mendapat keberkahan (mubarakan). Sedangkan dalam tataran perkataan urutannya 

adalah: benar dan jujur (sadida), mulia dan memuliakan (karima), lemah lembut (layyina), 

serta menyentuh kalbu (baligha). Semua itu insya Allah akan mengantarkan pada keberkahan 

sebagaimana bunyi firman Allah,  

 

بَكُمح وَمَنح يُّطّعّ الِلهَٰ وَ   يَّٰيَ ُّهَا الَّذّيحنَ اٰمَنُوا ات َّقُوا لّحح لَكُمح اعَحمَالَكُمح وَيَ غحفّرح لَكُمح ذُنُ وح لُوحا قَ وحلًا سَدّيحدًا يُّصح لهَ فَ قَدح الِلهَٰ وَقُ وح رَسُوح
 فاَزَ فَ وحزاً عَظّيحمًا 

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah 

perkataan yang benar, niscaya Allah akan memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-

dosamu. Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang dengan 

kemenangan yang agung. (QS al-Ahzab: 71-72). 

  
 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Sebagai rangkuman, bahwa untuk merengkuh keberkahan bulan-bulan yang diberkahi, kita 

harus mengisinya dengan ta’zhim, takhliyah, dan tahliyah serta memperbanyak berdoa 

memohon keberkahan (بارك الله) atau (اللهم بارك) 

 

Mari kita sambut dan kita songsong rangkaian bulan-bulan penuh berkah: Rajab, Sya’ban, dan 

Ramadhan seolah kita akan melepasnya tahun ini.  

 

مّيحعُ   بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ الحعَلّيحمُ. واسح
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 

Khutbah II 

 

لّ     حَابهّّ أهَح طفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح دُ، اَلْح ا بَ عح  الحوَفاَ، أمََّ
أيَ ُّهَا   رٍ  فَ يَا  بِّمَح أمََركَُمح  اَلله  أَنَّ  وَاعحلَمُوحا  الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ  اّلله  وَى  بتَّ قح سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح لَاةّ الحمُسح بِّلصَّ أمََركَُمح  عَظّيحمٍ، 

لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى   لّيمًا، وَالسَّ النَّبيهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح الَلهٰهُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ

تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حرَاهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح
يحدٌ.  يحدٌ مََّ  حََّ



مّ    لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح وَاتّ، الَلهٰهُمَّ اغحفّرح للّحمُسح َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح  نّيْح
ذُ بّكَ  نََّةَ وَنَ عُوح ألَُكَ رضَّاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح

وَ  وَالحبَ غحيَ  وَالحمُنحكَرَ  شَاءَ  وَالحفَحح وَالحوَبَِءَ  وَالحغَلَاءَ  الحبَلَاءَ  عَنَّا  فَعح  ادح ظَهَرَ اللهم  مَا  وَالحمّحَنَ،  دَائّدَ  وَالشَّ تَلّفَةَ  الحمُخح فَ  يُ وح السُّ
ةً،  َ عَامَّ لّمّيْح ةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح هَا وَمَا بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّ  مّن ح

 َ يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيرح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح   الَلَّهُمَّ اف ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ

وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح الحقُرحبََ  ذّي  وَإّي حتَاءّ  سَانّ  حح وَالْح لّ  الحعَدح يََحمُرُ  اَلله  إنَّ  اّلله،  لعََلَّكُمح   عّبَادَ  يعَّظُكُمح  وَالبَ غحيّ، 
بَ تَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح رُوح      ذكََّ

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 
 

 


